SKRIPSI

PENGARUH KUAT ARUS DAN WAKTU
ELEKTROKOAGULASI TERHADAP PENURUNAN pH,
KADAR, TDS, TSS, MINYAK DAN COD DALAM POME (Palm
Oil Mill Effluent)

THE EFFECT OF CURRENT DENSITY AND
ELECTROCOAGULATION TIME ON DECREASE pH, TSS, TDS,
OIL, AND COD IN POME(Palm Oil Mill Effluent)

MU ACAT PENGABOIRE

Bessek Delima
05031181722005

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN
JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



SUMMARY

BESSEK DELIMA. The Effect Amount of Current and Electrocoagulation Time
On Decrease pH, TSS, TDS, Oil and COD Levels In POME (Supervised by
PARWIYANTI and BAMBANG YUDONO).

The objective of this research was to determine the effect of using
aluminum electrodes on the electrocoagulation process with a variens amount of
current density and operating time on decreasing pH, TSS, TDS, oil and COD in
POME. This study used a Completely Randomized Factorial Design with two
treatment factors and was repeated 3 times. The first factor is current density (10,
40, 70 and 100 Ampere) and the second factor is operating time (1, 2, 3, 4 and 5
hours). Parameters observed were pH, levels of TSS, TDS and oil.

The results showed that current density, operating time and the interaction
between the only two had a significant effect on pH, while for TSS levels, TDS
had no significant effect on the interaction between the two and oil parameters
only had a significant effect on operating time. The best treatment was selected
based on a value that was close to the quality standard of palm oil effluent in
accordance with the Regulation of the Ministry of the Environment of the
Republic of Indonesia number 5 of 2014 concerning the quality standard of waste
water. The treatment with a current of 100 Ampere for 5 hours was selected as the
best treatment with the efficiency of reducing pH, TDS, TSS, and COD levels
from the current strength of 5.1%, 12.5%, 73.3%, 82.3, respectively. % and the
decrease in pH, TDS, TSS, Oil and COD from operating time was 5.14%,
10.85%, 72.3%, 73.5% and 82.3%.

Keyword : Alumunium, Current Density, Electrocoagulation, Operating Time,
POME.



RINGKASAN

BESSEK DELIMA. Pengaruh Kuat Arus dan Waktu Elektrokoagulasi Terhadap
Penurunan pH, TSS, TDS, Minyak dan COD Dalam POME (Dibimbing oleh
PARWIYANTI dan BAMBANG YUDONO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan elektroda
alumunium pada proses elektrokoagulasi dengan kuat arus dan waktu operasi
yang berbeda terhadap penurunan pH, kadar TSS, TDS, minyak dan COD dalam
POME. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF)
dengan dua faktor perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama yaitu
kuat arus (10 Ampere, 40 Ampere, 70 Ampere dan 100 Ampere) dan faktor kedua
yaitu waktu operasi (1 jam, 2 jam , 3 jam, 4 jam dan 5 jam). Parameter yang
diamati yaitu pH, kadar TSS, TDS dan minyak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat arus, waktu operasi dan
interaksi keduanya hanya berpengaruh nyata terhadap pH, sedangkan untuk kadar
TSS, TDS tidak berpengaruh nyata pada interaksi keduanya dan parameter
minyak hanya berpengaruh nyata pada waktu operasi. Perlakuan terbaik dipilih
berdasarkan nilai yang mendekati baku mutu limbah cair kelapa sawit sesuai
sesuai Peraturan Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia nomor 5
tahun 2014 tentang baku mutu air limbah. Perlakuan dengan kuat arus 100
Ampere selama 5 jam terpilih sebagai perlakuan terbaik dengan efesiensi
penurunan pH, kadar TDS, TSS, dan COD dari kuat arus berturut-turut sebesar
5,1%, 12,5%, 73,3%, 82,3% dan penurunan pH, TDS, TSS, Minyak dan COD
dari waktu operasi berturut-turut sebesar 5,14%, 10,85%,72,3%,73,5% dan
82,3%.

Kata kunci: Alumunium, Elektrokoagulasi, Kuat Arus, POME, Waktu Operasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara yang menduduki posisi tiga teratas
dalam produksi dan eksportir kelapa sawit setelah Malaysia dan Thailand. Hal ini
disebakan karena besarnya produksi minyak kelapa sawit akibat permintaan
eksportir meningkat secara terus menerus. Proses pengolahan kelapa sawit untuk
menjadi CPO (Crude Palm Oil) harus melalui banyak tahapan diantaranya diawali
dengan penerimaan buah, kemudian perebusan, perontokan buah, ekstrasi dan
terakhir pemurnian. Banyaknya jumlah produksi dan tahapan yang dilalui maka
menghasilkan limbah industry yang banyak (Saragih et al., 2018).

Secara umum limbah dari pabrik kelapa sawit terbagi menjadi tiga jenis yaitu
limbah padat, limbah gas dan limbah cair. Limbah padat terdiri atas tandan
kosong, cangkang, serabut, dan bungkil. Kemudian, limbah gas berupa gas metana
(CHa), CO2 dan H (Sinaga dan Nasution, 2016). Selain padat dan gas, limbah cair
atau yang disebut denga POME (Palm Qil Mill Effluent) juga merupakan jenis
limbah dari hasil produksi kelapa sawit. POME merupakan limbah yang paling
banyak dihasilkan diantara jenis limbah lain yaitu sekitar 60% pada setiap 100%
dari proses pengolahan. Limbah jenis ini perlu menjadi perhatian karena selain
jumlahnya yang banyak, juga mengandung COD, BOD, TDS, dan TSS yang
nilainya melebihi ambang batas (Trisnawati et al., 2017). Nilai yang sangat
ditinggi ditunjukan pada BOD (Biochemical Oxygen Demand) yang rata-rata
berkisar antara 20.000 mg/l sampai 40.000 mg/l, sementara beban COD
(Chemical Oxygen Demand) rata-rata antara 25.000 mg/l sampai dengan 50.000
mg/l. Kandungan TSS (Total Suspended Solid) berkisar antara 2.000 mg/lI sampai
5.000 mg/l (Rahardjo, 2018).

Tingginya nilai COD, BOD, TSS dan TDS dapat menimbulkan gangguan
lingkungan seperti pencemaran tanah, air, dan udara yang dapat menciptakan bau
yang tidak sedap dan juga beracun karena kandungan logam berat apabila
konsentrasinya tinggi. Industri telah menemukan cara umum yang biasa

digunakan dalam menanggulangi pencemaran lingkungan hasil dari limbah cair
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kelapa sawit dan cara tersebut dikenal dengan bioremediasi yang menggunakan
kolam aerobic dan anaerobik. Akan tetapi cara ini membutuhkan waktu yang
panjang, menggunakan biaya yang cukup mahal, dan lahan yang terbilang luas
(Irwan et al., 2012).

Selain bioremediasi, juga ada proses pengolahan dengan elektrokoagulasi
yang cukup baik untuk digunakan dalam menanggulangi pencemaran lingkungan
olehn POME. Metode ini merupakan metode yang menggunakan jangka waktu
lebih singkat dibanding kolam terbuka seperti bioremediasi. Elektrokoagulasi
lalah metode yang menggunakan tegangan listrik dengan anoda dan katoda
sehingga terjadi koagulasi dan pengendapan (Wijayanto et al., 2014). Yuliani et al
(2017) sebelumnya menggunakan besi, steinless dan tembaga sebagai elektroda
akan tetapi hasil yang didapatkan 14,45% untuk BOD dan 6,5% untuk TSS
sehingga dapat dilihat hasilnya tidak mengalami penurunan yang signifikan. Maka
dari itu alluminium menjadi pilihan anoda dan katoda yang akan digunakan dalam
penelitian ini sehingga dapat dilihat tingkat efektifitas dari penggunaan kedua
elektroda tersebut.

Melalui latar belakang tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk meneliti
dan menganalisa elektoroda yang berbeda dengan waktu yang berbeda pula
dengan elektrokoagulasi pada proses pengolahan limbah cair kelapa sawit
sehingga dapat mengurangi atau menurunkan nilai COD, BOD, TSS, dan TDS

yang terkandung di dalam limbah cair kelapa sawit.

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan kuat
arus dan waktu kontak elektrokoagulasi terhadap penurunan pH, kadar TSS, TDS,
Minyak dan COD dalam POME.

1.3. Hipotesis

Penggunaan allumunium dan steinless steel dan waktu yang berbeda
berpengaruh signifikan terhadap penurunan kadar COD, TSS, TDS dan Minyak
dalam POME.

Universitas Sriwijaya
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